79

BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penjabaran skripsi diatas, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan dibawabh ini:

Dari beberapa temuan dan analis data maka dapat dijabarkan
bahwa respon masyarakat desa Balongsari terhadap adanya dukun Ponari
sangat baik, karena berimbas pada pereokonomian warga sekitar dan juga
dikarenakan biaya yang dikeluarkan sangat terjangkau dan sangat murah.

Oleh karena dengan adanya dukun cilik ponari semua warga
masyarakat Indonesia lebih khusus warga miskin dan juga lebih-lebih
warga desa Balongsari yang merasa senang dengan adanya pengobatan ala
J kun Ponari, kebanyakan dari mereka menuturkan karena telah terbukti
cepat sembuh juga karena ini penyembuhan ala baru dengan menggunakan
batu yang juga terbilang sangat ajaib dengan biaya yang sangat terjangkau.

Adapun dampak dengan adanya dukun Ponari terhadap masyarakat
desa Balongsari adalah scolah terjadi semacam simbiosis mutualisme
antara masyarakat desa balongsari dengan ponari. Tak dapat di pungkiri
bahwa praktek pengobatan ala ponari memang membuka banyak lapangan
kerja bagi warga terutama yang tinggal di sekitar rumahnya dan
seballknya tanpa bantuan warga dl desa balongsari maka kelurga ponari
tidak mungkin sanggup untuk mengatasi membludaknya pasien yang

setiap hari makin bertambah.
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l;enellianw ini terdapat banyak l;ekurangan, oleh karena itu diharapkan
nantinya ada orang lain yang dapat secara mendalam meneliti tentang
segala aspek yang berkenaan dengan dampak yang ditimbulkan oleh
auanya dukun cilik Ponari terhadap masyarakat sckitar lebih umum
dibuat referensi buat instansi pemerintah bahwa mahalnya berobat
pada Puskesmas atau rumah sakit membuat masyarakat lebih percaya
pada pengobatan yang lebih murah walaupun ada unsur mistisnya.
Kareana semakin sescorang banyak mencari tahu lentang segala
sesuatu, maka semakin banyak kekurangan-kekurangan yang melekat
pada diri seseorang tersebut.

Bagi masyarakat desa Balongsari dengan adanya dukun cilik ponari
walaupun  banyak dampak positif dari segi perekonomian dan
pembagunan, tidak menjadikan hal itu syirik kepada Yang membuat

obat yakni Allah SWT.



